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Penelitian ini di latar belakangi oleh pemikiran bahwa Bimbingan
Keagamaan Dalam Rehabilitasi Narkoba di Yayasan Al Hijrah Banjarmasin
memberikan rehabilitasi bagi pecandu narkoba melalui bimbingan keagamaan
yang mana ini mejadi usaha untuk membantu para pasien sembuh dari kecanduan
narkotika. Fokus Permasalahan yaitu, bagaimana Bimbingan Keagamaan dalam
Rehabilitasi Narkoba di Yayasan Al Hijrah Banjarmasin dan apa saja faktor
pendukung dan penghambat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan Bimbingan
Keagamaan Dalam Rehabilitasi Narkoba di Yayasan Al Hijrah Banjarmasin dan
faktor pendukung dan penghambat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research) dengan mengambil lokasi penelitian di Yayasan Al-Hijrah
Banjarmasin. Subjek dari penelitian ini ialah satu orang pembina, dua orang ustaz,
dan satu orang perawat. Sedangkan objek penelitian ini adalah Bimbingan
Keagamaan Dalam Rehabilitasi di Yayasan Al Hijrah Banjarmasin. Adapun
teknik pengumpulan data yaitu, wawancara, observasi, dokumentasi. Data tersebut
kemudian diolah dan diuraikan dalam bentuk penyajian data bentuk deskriptif
kualitatif, yaitu dengan cara menguraikan data dengan kata-kata dan dianalisis
sesuai dengan kaidah yang digunakan dalam penelitian ilmiah.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa bentuk bimbingan keagamaan
yang ada di yayasan al hijrah meliputi usaha yang optimal dalam membimbing
jiwa spritual pasien agar menjadi pribadi yang beriman dan bertagwa. Maka dapat
dipaparkan bahwa bimbingan keagamaan sebagai berikut: 1) Bimbingan Agama
(Ceramah Agama), 2) Bimbingan sholat, 3) Bimbingan Dzikir, 4) Bimbingan
membaca al quran. Faktor pendukung menjadi tongkat keberhasilan dalam
bimbingan keagamaan ini, dan faktor penghambat menjadi kendala dalam
kelancaran bimbingan keagamaan pasien pecandu narkoba di Yayasan Al Hijrah
Banjarmasin.



